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The phenomenon that occurs today is that students prefer tutoring as 

their hope to be able to take them to a higher level, compared to 

utilizing learning at school. The development of tutoring in 2017 there 

were 1,362 licensed tutoring in Indonesia, while the number of 

students joining tutoring is estimated to be around 70.88% of the total 

number of students in Indonesia. The purpose of this study is to 

determine the marketing communication strategy of Khalifah 

Tutoring Agency in increasing consumer attractiveness. This research 

uses the theory of Hierarchy of Effects Models, and by identifying based 

on the concept of Integrated Marketing Communication (IMC). This 

research uses a qualitative approach by in-depth interviews with four 

informants. The results showed that Khalifah greatly optimized 

various forms of marketing communication strategies, such as 

Advertising, Personal Selling, Sales Promotion, Public Relations and 

Publicity, Direct Marketing, and Interactive/Internet Marketing. In 

this study, it is also seen how consumer attraction to Khalifah, which is 

seen from the consumer side, namely parents of students and students. 

Khalifah has carried out several forms of marketing communication 

strategies including advertising both online and offline. From various 

marketing communication strategies that have been carried out by 

Khalifah Banda Aceh, researchers found that online strategies have 

less impact on Khalifah Banda Aceh, but using offline marketing 

communication strategies through socialization has more impact on 

the attractiveness for consumers of Khalifah Tutoring Agency Banda 

Aceh. 
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Fenomena yang terjadi saat ini bahwa siswa lebih memilih bimbingan 

belajar sebagai harapan mereka untuk bisa mengantarkan mereka ke 

jenjang yang lebih tinggi, dibandingkan dengan memanfaatkan 

pembelajaran di sekolah. Perkembangan bimbingan belajar di tahun 

2017 terdapat 1.362 bimbingan belajar di Indonesia berlisensi, 

sedangkan jumlah pelajar yang bergabung dengan bimbingan belajar 

diperkirakan sekitar 70.88% dari total jumlah siswa di Indonesia. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi komunikasi 

pemasaran Bimbel Khalifah Banda Aceh dalam meningkatkan daya 

tarik konsumen. Penelitian ini menggunakan teori Hierarchy of Effects 

Models, dan dengan mengidentifikasi berdasarkan konsep Integrated 

Marketing Communication (IMC). Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan melalkukan wawancara kepada 4 orang 

informan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bimbel Khalifah 

Banda Aceh sangat mengoptimalkan berbagai bentuk strategi 

komunikasi pemasaran, seperti Periklanan, Penjualan Personal, 

Promosi Penjualan, Hubungan Masyarakat dan Publisitas, Pemasaran 

Langsung, serta Pemasaran Interaktif/ Internet. Dalam penelitian ini 

juga dilihat bagaimana daya tarik konsumen terhadap Bimbel 

Khalifah Banda Aceh, yang dilihat dari sisi konsumennya yaitu orang 

tua siswa dan juga siswa. Bimbel Khalifah Banda Aceh telah 

melakukan beberapa bentuk strategi komunikasi pemasaran di 

antaranya melakukan periklanan baik itu secara online maupun 

secara offline. Dari berbagai strategi komunikasi pemasaran yang 

telah dilakukan oleh Bimbel Khalifah Banda Aceh, peneliti 

menemukan bahwa strategi secara online kurang berdampak 

terhadap Bimbel Khalifah Banda Aceh, tetapi dengan menggunakan 

strategi komunikasi pemasaran secara offline melalui sosialisasi lebih 

berdampak pada daya tarik bagi konsumen Bimbel Khalifah Banda 

Aceh. 

Pendahuluan 
Saat ini, semakin banyak siswa yang memilih untuk mengikuti bimbingan belajar 

sebagai sarana untuk mencapai tujuan akademis mereka dan meraih jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi, dibandingkan hanya mengandalkan pembelajaran di sekolah. Menurut 
Elfrida (2019), salah satu faktor utama yang mendorong tingginya minat siswa untuk 
bergabung dengan lembaga bimbingan belajar adalah keinginan untuk mendalami materi 
pelajaran yang telah diajarkan di sekolah serta harapan agar dapat meningkatkan kualitas 
dan hasil belajar mereka melalui bimbingan tambahan. Dengan demikian, bimbingan 
belajar dianggap sebagai alternatif yang efektif untuk membantu siswa menghadapi 
tantangan akademik dan mencapai hasil yang optimal. 
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Pada tahun 2017, tercatat sebanyak 1.362 lembaga bimbingan belajar berlisensi di 

Indonesia, dengan estimasi sekitar 70,88% pelajar yang bergabung dengan lembaga- 
lembaga tersebut (Direktorat Pengembangan Kursus dan Pelatihan, 2018). Angka ini 
menunjukkan bahwa pasar untuk layanan bimbingan belajar memiliki potensi yang 
sangat besar, di mana masing-masing lembaga bimbingan belajar berkompetisi untuk 
menawarkan berbagai metode, program, dan layanan untuk menarik perhatian siswa 
serta orang tua. Bimbingan belajar di Indonesia semakin berkembang dan menjadi pilihan 
utama dalam memperkaya pendidikan anak-anak, mengingat semakin ketatnya 
persaingan di dunia pendidikan serta harapan orang tua untuk memberikan yang terbaik 
bagi masa depan anak-anak mereka (Mardianto, 2019). 

Seiring dengan perkembangan industri bimbingan belajar, Bimbel Khalifah Banda 
Aceh muncul sebagai salah satu lembaga yang cukup dikenal di Provinsi Aceh. Dalam 
dunia pendidikan, Bimbel Khalifah Banda Aceh telah berhasil menarik perhatian banyak 
siswa dan orang tua melalui berbagai program yang ditawarkan, yang dirancang untuk 
memenuhi kebutuhan pendidikan di berbagai jenjang. Keberhasilan Bimbel Khalifah 
Banda Aceh dalam menarik konsumen tidak lepas dari strategi pemasaran yang 
diterapkan. Berdasarkan pengamatan peneliti, Bimbel Khalifah Banda Aceh memiliki akun 
media sosial yang cukup aktif, baik di Instagram maupun TikTok, jika dibandingkan 
dengan dua pesaing utamanya, yaitu Bimbel Ganesha Operation Aceh dan Bimbel Nurul 
Fikri. Hal ini dapat dilihat dari beberapa indikator, seperti jumlah postingan, jumlah 
pengikut, serta jumlah interaksi atau "likes" yang diterima oleh konten promosi mereka. 
Indikator-indikator ini menunjukkan bahwa Bimbel Khalifah Banda Aceh memiliki tingkat 
popularitas dan tingkat kepercayaan yang cukup tinggi dari konsumen, yang mengarah 
pada semakin tingginya daya tarik lembaga ini. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi media sosial lembaga bimbingan, 
Bimbel Khalifah Banda Aceh memiliki 1.153 postingan di Instagram dengan 9.868 
pengikut dan 227.100 suka pada konten TikTok-nya. Sebagai perbandingan, Bimbel 
Ganesha Operation Aceh hanya memiliki 910 postingan di Instagram dengan 2.216 
pengikut dan 24 suka pada TikTok. Sementara itu, Bimbel Nurul Fikri Aceh bahkan tidak 
memiliki akun Instagram khusus untuk cabang Aceh, yang menunjukkan bahwa lembaga 
ini belum memaksimalkan strategi pemasaran digital mereka. 

Tabel 1. Data Media Sosial Lembaga Bimbingan di Aceh 
Lembaga Bimbel Akun Media Sosial Jumlah 

Postingan 
Jumlah 
Pengikut 

Bimbel Khalifah Banda 
Aceh 

Instagram: 
@bimbelkhalifah 

1.153 Postingan 9.868 Pengikut 

Bimbel Ganesha 
Operation Aceh 

Instagram: @go_aceh 910 Postingan 2.216 Pengikut 

Bimbel Nurul Fikri Aceh Instagram: - - - 

Sumber: Olahan Peneliti (2023) 
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Penelitian yang dilakukan oleh Mahda Rafsanjani (2022) dalam disertasi berjudul 

"Strategi Komunikasi Pemasaran Digital Produk E-Course Kelas BigMocash Dalam 
Menumbuhkan Minat Pelanggan" menunjukkan bahwa strategi pemasaran digital yang 
dilakukan oleh BigMocash melalui Facebook Advertising mampu menarik minat 
pelanggan. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi minat pelanggan terhadap produk 
digital. Hasil penelitian ini memberikan gambaran pentingnya pemasaran digital dalam 
menarik minat konsumen, yang juga relevan untuk strategi pemasaran lembaga 
bimbingan seperti Bimbel Khalifah Banda Aceh. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 
Rista Viona Gustina (2022) berjudul "Analisis Strategi Komunikasi Pemasaran Oleh Tutor 
Kampung Inggris Barito Dalam Menarik Minat Siswa" juga menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif dan teknik wawancara serta observasi untuk mengetahui bagaimana 
strategi komunikasi pemasaran yang diterapkan di Kampung Inggris Barito dalam 
menarik minat siswa. Penelitian ini memberikan wawasan terkait pentingnya strategi 
komunikasi yang tepat dalam menarik minat konsumen, meskipun dengan fokus yang 
berbeda, yaitu lebih kepada event dan kegiatan pembelajaran di luar lembaga. 

Dengan memperhatikan konteks kompetitif yang ada, sangat penting bagi Bimbel 
Khalifah Banda Aceh untuk mengoptimalkan strategi komunikasi pemasaran mereka, baik 
dalam bentuk digital maupun konvensional, agar dapat terus meningkatkan daya tarik 
konsumen. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menggali 
lebih dalam tentang strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh Bimbel Khalifah 
Banda Aceh dalam meningkatkan daya tarik konsumen. Penelitian ini juga diharapkan 
dapat memberikan kontribusi penting dalam mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki 
atau diperkuat dalam penerapan strategi pemasaran, terutama dalam memanfaatkan 
potensi media sosial dan komunikasi digital. 

Metode 
Penelitian ini dilaksanakan di Bimbel Khalifah Banda Aceh, yang terletak di Jalan 

Syiah Kuala, RT 9, Lambaro Skep, Kecamatan Kuta Alam, Kota Banda Aceh. Lokasi ini 
dipilih karena Bimbel Khalifah Banda Aceh merupakan lembaga yang relevan untuk 
dianalisis dalam konteks strategi komunikasi pemasaran, khususnya dalam 
meningkatkan daya tarik konsumen di wilayah tersebut. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif, yang bertujuan untuk menggali pemahaman 
mendalam mengenai fenomena yang terjadi. Pendekatan kualitatif, menurut Bogdan dan 
Taylor (Moeloeng, 2002), menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, baik tertulis 
maupun lisan, yang diperoleh dari orang-orang dan perilaku yang diamati oleh peneliti. 
Dengan pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh wawasan yang lebih luas mengenai 
bagaimana strategi pemasaran diterapkan dan diterima oleh konsumen. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
mendalam, yang dipilih untuk mendapatkan informasi yang lebih detail dan kontekstual 
dari para informan yang terlibat langsung dalam kegiatan pemasaran di Bimbel Khalifah 
Banda Aceh. Wawancara ini dilakukan dengan individu-individu yang memiliki 
pengetahuan dan pengalaman langsung terkait dengan strategi pemasaran yang 
diterapkan oleh lembaga tersebut. Informan penelitian terdiri dari orang-orang yang 
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terlibat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi strategi komunikasi pemasaran, 
serta konsumen yang pernah bergabung dengan Bimbel Khalifah Banda Aceh. Pemilihan 
informan dilakukan berdasarkan kriteria yang relevan dengan tujuan penelitian, untuk 
memastikan bahwa data yang diperoleh dapat memberikan gambaran yang akurat 
mengenai penerapan strategi komunikasi pemasaran di Bimbel Khalifah Banda Aceh. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara interaktif, melalui tiga 
tahap utama, yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan 
penarikan kesimpulan (conclusion). Proses ini membantu peneliti untuk mengorganisir 
dan menginterpretasikan data yang diperoleh selama proses wawancara, sehingga dapat 
menghasilkan temuan yang jelas dan mendalam terkait dengan strategi komunikasi 
pemasaran yang diterapkan di Bimbel Khalifah Banda Aceh. 

Tabel 2. Informan Penelitian 

No. Nama Informan Keterangan 

1. Yulia Fitri, S.E., M.Si., Ak., CA. 
Pemilik Bimbel Khalifah 
Banda Aceh 

2. Namira Fathin Aminasa 
Manager Marketing 
Bimbel Khalifah Banda Aceh 

3. Herlina 
Orang Tua Siswa Bimbel Khalifah 
Banda Aceh 

4. Naura Chlarissa 
Siswa Bimbel Khalifah 
Banda Aceh 

Sumber: Olahan Peneliti 
 

Hasil dan Pembahasan 
IMC Bimbel Khalifah Dalam Meningkatkan Daya Tarik Konsumen 

Strategi komunikasi pemasaran merupakan sebuah proses penyusunan pesan 
yang bertujuan untuk memberikan informasi mengenai produk barang maupun jasa. 
Strategi dan taktik komunikasi pemasaran dirancang sedemikian rupa agar mudah, efektif 
dan efisien dalam penyaluran pesan serta sedikit usaha yang dikeluarkan untuk kegiatan 
tersebut. Dengan demikian komunikator dapat menghemat energi, sedangkan untuk 
perusahaan, hal ini berarti bisa membatasi pengeluaran dan menghemat biaya. (Amelia 
Sari et al., 2021) 

Hasil wawancara dengan pemilik Bimbel Khalifah Banda Aceh yakni Ibu Yulia Fitri, 
S.E., M.Si., Ak., CA., menjelaskan bahwa Bimbel Khalifah Banda Aceh melakukan strategi 
komunikasi pemasaran dengan tujuan agar Bimbel Khalifah Banda Aceh dapat cepat 
dikenal di kalangan masyarakat. Berikut hasil wawancara dengan pemilik Bimbel Khalifah 
Banda Aceh yakni Ibu Yulia Fitri, S.E., M.Si., Ak., CA.: 

“Terkait strategi komunikasi pemasaran tentunya ini sangat penting untuk kami 
lakukan dan kami kembangkan, hal ini dilakukan agar Bimbel Khalifah dapat dikenal 
oleh kalangan orang banyak. Kami disini berupaya memberikan program-program 
yang menjual dan memiliki nilai yang unik dan pastinya menjadi pembeda dengan 
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bimbel lain.” (Yulia Fitri) 

Berdasarkan wawancara diatas maka dapat dijelaskan bahwa Bimbel Khalifah 
Banda Aceh melakukan bentuk-bentuk strategi komunikasi pemasaran dengan 
memberikan beberapa program yang memiliki nilai jual yang tinggi dan menjadi pembeda 
dengan bimbel lain, sehingga hal itu Bimbel Khalifah Banda Aceh memiliki suatu ciri khas 
yang tidak dimiliki oleh bimbel lain serta mudah diingat oleh kalangan masyarakat. 

“Pada awal-awal kami melakukan branding awal kami membuka program Medical 
Classs, pada saat itu kami sangat gencar dalam mengiklankan Bimbel Khalifah ini 
terutama dengan membuka program yang membuat Bimbel Khalifah muncul dan 
cepat perkembangannya, saat itu kami gunakan iklan berbayar dengan menggunakan 
pihak ketiga dan juga kami gunakan iklan di media sosial, dan branding awal kami itu 
alhamdulillahnya berhasil.” (Yulia Fitri) 

Berdasarkan wawancara diatas maka dapat dijelaskan bahwa Bimbel Khalifah 
Banda Aceh dalam kegiatan branding awal melakukan kegiatan pengiklanan, baik 
pengiklanan berbayar melalui pihak ketiga atau melakukan pengiklanan di media sosial, 
serta dengan membuka program unggulannya tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 
Bimbel Khalifah Banda Aceh dalam kegiatan branding awalnya dapat memberikan sebuah 
keunikan yang menjadi pembeda dengan memanfaatkan pengiklanan agar dapat 
menimbulkan daya tarik bagi masyarakat terhadap Bimbel Khalifah Banda Aceh. 

 
1. Periklanan (Advertising) 

Periklanan adalah segala bentuk komunikasi non-personal melalui berbagai media 
massa mengenai informasi perusahaan, produk dan jasa atau ide sebuah sponsor yang 
dikenal. Elemen komunikasi ini paling banyak digunakan pemasar karena dapat 
menjangkau target audience dalam jumlah yang lebih besar daripada elemen-elemen 
lain. Dalam penelitian ini periklanan merupakan salah satu bentuk strategi komunikasi 
pemasaran yang digunakan oleh Bimbel Khalifah Banda Aceh, berikut merupakan hasil 
wawancara dengan para informan: 

“Dari awal saat branding awal hingga saat ini iklan tetap gencar kami lakukan, baik 
itu iklan berbayar dan juga iklan di media sosial. Dan alhamdulillahnya di awal-awal 
setelah kami melakukan branding dengan memanfaatkan iklan, maka hasilnya 
berhasil dan membuat Bimbel Khalifah cepat perkembangannya.” (Yulia Fitri) 

Berdasarkan wawancara di atas menjelaskan bahwa periklanan merupakan salah 
satu bentuk strategi yang sudah dilakukan sejak branding awal hingga sekarang dan 
hasilnya juga berhasil dan dapat meningkatkan perkembangan Bimbel Khalifah Banda 
Aceh hingga saat ini. 

“Dan juga kami menggunakan media massa seperti spanduk, kami tetap 
menggunakan dan membuat spanduk ini karena menurut kami jika orang lewat dan 
melihat spanduk kami tentunya dapat menjadi perhatian kepada mereka.” (Namira 
Fathin Aminasa) 
“Kemudian selain dari media massa kami juga memanfaatkan fitur Instagram Ads 
dalam menjalankan pemasaran kami ini.” (Namira Fathin Aminasa) 
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Bimbel Khalifah Banda Aceh memanfaatkan media massa dan media sosial sebagai 

sarana utama dalam menyalurkan kegiatan periklanan mereka. Strategi komunikasi 
pemasaran ini terbukti efektif dalam mendukung perkembangan bimbel tersebut. Sejak 
tahap branding awal, Bimbel Khalifah Banda Aceh telah menggunakan berbagai bentuk 
periklanan, seperti spanduk sebagai media luar ruang dan Instagram Ads sebagai iklan 
berbayar di media sosial. Strategi ini berhasil meningkatkan daya tarik konsumen dan 
berkontribusi terhadap pertumbuhan bimbel secara signifikan. Pemanfaatan media 
massa dan media sosial dalam kegiatan periklanan memberikan dampak positif yang 
besar bagi Bimbel Khalifah Banda Aceh. Hal ini terlihat dari peningkatan jumlah siswa 
serta perkembangan lembaga yang semakin pesat seiring dengan efektivitas strategi 
pemasaran yang diterapkan. 

 
2. Penjualan Personal (Personal Selling) 

Penjualan personal adalah sebuah aktivitas komunikasi yang dilakukan secara 
langsung oleh pihak penjual untuk meyakinkan pembeli potensial membeli produk atau 
jasa yang ditawarkan. Melalui aktivitas komunikasi ini, penjual dapat memodifikasi pesan 
komunikasi agar sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen serta mendapatkan 
feedback langsung dari konsumennya. Dalam penelitian ini penjualan personal 
merupakan salah satu bentuk strategi komunikasi pemasaran yang digunakan Bimbel 
Khalifah Banda Aceh, berikut merupakan hasil wawancara dengan Namira Fathin 
Aminasa sebagai Manager Marketing Bimbel Khalifah Banda Aceh: 

“Untuk kegiatan komunikasi pemasaran tentunya dimulai dari front office yaitu 
manajer outlet dalam melayani konsumen dan melalui dari situ awal jalur 
marketingnya.” (Yulia Fitri) 

Berdasarkan wawancara di atas menjelaskan bahwa Bimbel Khalifah Banda Aceh 
dalam kegiatan komunikasi yang dilakukan secara langsung kepada konsumen bisa 
melalui setiap manager outlet di setiap cabang Bimbel Khalifah Banda Aceh. 

“Kami memanfaatkan media massa brosur, kami memanfaatkan brosur dalam 
menjalankan strategi kami ini, seperti halnya ketika ada acara besar di Banda Aceh 
kami akan menurunkan tim kami untuk terjun langsung memberikan brosur kepada 
pengunjung ke acara tersebut.” (Namira Fathin Aminasa) 

Berdasarkan wawancara di atas, dapat dijelaskan bahwa kegiatan penjualan secara 
langsung dilakukan dengan membagikan brosur kepada konsumen di berbagai acara di 
Banda Aceh. Strategi ini bertujuan untuk menjangkau target konsumen secara lebih 
terfokus melalui interaksi langsung antara penyedia jasa dan calon pelanggan. Dalam 
pelaksanaannya, strategi komunikasi pemasaran ini dijalankan oleh manajer outlet di 
setiap cabang, yang secara langsung bertemu dengan konsumen serta membagikan 
brosur di berbagai acara yang berlangsung di Banda Aceh. Bimbel Khalifah Banda Aceh 
menerapkan beberapa strategi dalam penjualan personal, salah satunya adalah strategi 
komunikasi pemasaran melalui pembagian brosur di acara-acara tertentu. Dalam strategi 
ini, tim manajer pendidikan Bimbel Khalifah Banda Aceh terjun langsung ke lapangan 
untuk  menjangkau  target  konsumen  dengan  membagikan  brosur  kepada  para 
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pengunjung acara. Selain memanfaatkan media massa melalui pembagian brosur, Bimbel 
Khalifah Banda Aceh juga menerapkan strategi Student Get Student. Strategi ini 
melibatkan siswa-siswi aktif Bimbel Khalifah dalam mengajak teman-temannya untuk 
bergabung. Sebagai bentuk apresiasi, Bimbel Khalifah memberikan reward kepada siswa 
yang berhasil mengajak teman mereka untuk menjadi bagian dari bimbel ini. 

 
3. Promosi Penjualan (Sales Promotion) 

Promosi penjualan adalah aktivitas pemasaran yang dilakukan dengan cara 
memberikan nilai incentive kepada tim penjualan, distributor, atau konsumennya secara 
langsung untuk mendorong penjualan dengan cepat Dalam penelitian ini penjualan 
personal merupakan salah satu bentuk strategi komunikasi pemasaran yang digunakan 
Bimbel Khalifah Banda Aceh, berikut merupakan hasil wawancara dengan ibu Yulia Fitri, 
S.E., M.Si., Ak., CA. sebagai pemilik Bimbel Khalifah Banda Aceh: 

“Terkadang kita juga memberikan program gratis dan membuat try out gratis. Pada 
tahun lalu kita ada buat kegiatan Smart Upgrading (SUGAR), kegiatan ini merupakan 
kegiatan untuk siswa-siswi yang tidak berkesempatan untuk bimbel, maka kami 
berikanlah kelas gratis untuk membahas soal-soal SNBT.” (Yulia Fitri) 

Bimbel Khalifah Banda Aceh menjalankan berbagai aktivitas promosi penjualan 
melalui strategi soft selling yang memberikan manfaat bagi seluruh kalangan masyarakat, 
tidak hanya bagi siswa-siswi aktif. Salah satu bentuk strategi ini adalah program-program 
gratis yang bertujuan untuk membantu calon siswa dalam persiapan akademik. Beberapa 
program yang disediakan antara lain try out gratis serta program SUGAR, yaitu program 
bimbingan gratis bagi siswa yang tidak memiliki kesempatan untuk mengikuti bimbingan 
belajar berbayar. Program SUGAR difokuskan pada pembahasan soal-soal SNBT sebagai 
persiapan masuk perguruan tinggi. Dengan adanya program ini, Bimbel Khalifah Banda 
Aceh tidak hanya mengandalkan strategi hard selling, tetapi juga menerapkan soft selling 
untuk memberikan nilai manfaat yang lebih luas bagi masyarakat. Pendekatan ini tidak 
hanya membangun citra positif lembaga tetapi juga memperluas jangkauan dan daya tarik 
Bimbel Khalifah Banda Aceh di kalangan calon siswa dan orang tua. 

 
4. Hubungan Masyarakat dan Publisitas 

Dalam penelitian ini hubungan masyarakat merupakan salah satu bentuk strategi 
komunikasi pemasaran yang digunakan Bimbel Khalifah Banda Aceh, berikut merupakan 
hasil wawancara dengan para informan: 

“Dan juga kita ada program Ngobrol Inspiratif dengan alumni yang sudah berhasil, 
dan ini kita buat secara gratis melalui media sosial, dan juga kita bagikan di media 
sosial.” (Yulia Fitri) 

Berdasarkan wawancara diatas menjelaskan bahwa bahwa Bimbel Khalifah juga 
memberikan program gratis yang ditujukan kepada calon konsumennya sehingga 
program ini juga merupakan sebuah bentuk kegiatan yang sesuai dalam menciptakan 
image positif. 

“Kami melakukan kegiatan di sekolah dengan tujuan agar dapat menjalin hubungan 
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ataupun kerja sama, bahkan juga sebagai sponsorship di sekolah tersebut ketika ada 
sebuah kegiatan.” (Namira Fathin Aminasa) 

 
Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan hubungan masyarakat yang dilakukan oleh 

Bimbel Khalifah Banda Aceh mencakup berbagai program yang bertujuan membangun 
citra positif di masyarakat. Salah satu program unggulan adalah Ngobrol Inspiratif, yaitu 
sesi diskusi bersama alumni Bimbel Khalifah Banda Aceh yang telah berhasil meraih 
prestasi. Program ini diselenggarakan melalui media sosial, sehingga dapat diakses oleh 
seluruh lapisan masyarakat dengan lebih mudah. Melalui kegiatan ini, Bimbel Khalifah 
Banda Aceh ingin menunjukkan bahwa banyak siswa-siswinya telah berhasil berkat 
bimbingan yang mereka terima. Selain itu, Bimbel Khalifah Banda Aceh juga menjalin 
hubungan kerja sama yang baik dengan berbagai sekolah. Hubungan ini memberikan 
manfaat bagi kedua belah pihak, di mana Bimbel Khalifah dapat menyelenggarakan 
kegiatan di sekolah-sekolah tersebut, sementara sekolah-sekolah yang bekerja sama juga 
dapat menjadikan Bimbel Khalifah sebagai sponsorship dalam berbagai kegiatan mereka. 

5. Pemasaran Langsung (Direct Marketing) 

Dalam penelitian ini pemasaran langsung merupakan salah satu bentuk strategi 
komunikasi pemasaran yang digunakan oleh Bimbel Khalifah Banda Aceh, berikut 
merupakan hasil wawancara dengan Manager Marketing Bimbel Khalifah Banda Aceh: 

“Media sosial merupakan media dalam menjalankan pemasaran kepada konsumen, 
seperti menggunakan media sosial WhatsApp, yang mana kami disini memberikan 
informasi berupa iklan yang ditujukan kepada orang tua siswa-siswi, atau biasa 
disebut dengan hal ini yaitu pemasaran B2B dan dilakukan secara blasting atau 
broadcasting. Data nomor orang tua siswa-siswi ini kami peroleh biasanya ketika 
kami sedang melakukan sosialisasi ke sekolah, dan ketika pendataan nama siswa-siswi 
kami minta juga disertakan dengan nomor orang tua siswa-siswi tersebut.” (Mira 
Fatin) 

Bimbel Khalifah Banda Aceh menjalankan strategi pemasaran langsung dengan 
memanfaatkan media sosial, khususnya WhatsApp. Pemasaran ini dilakukan dalam 
bentuk business-to-business (B2B) melalui metode blasting atau broadcasting, di mana 
informasi iklan disampaikan langsung kepada orang tua siswa. Strategi ini bertujuan 
untuk menjangkau calon konsumen secara lebih efektif, dengan harapan para orang tua 
tertarik dan mendaftarkan anak mereka ke Bimbel Khalifah Banda Aceh. Data kontak 
orang tua siswa diperoleh melalui kegiatan sosialisasi di sekolah, di mana saat proses 
pendataan, nomor telepon orang tua turut dikumpulkan untuk keperluan pemasaran. 

 
6. Pemasaran Interaktif/ Internet 

Pemasaran Interaktif adalah aktivitas pemasaran yang dilakukan secara interaktif 
secara online menggunakan jaringan internet untuk mengkomunikasikan produk dan 
jasanya. Dalam penelitian ini pemasaran interaktif merupakan salah satu bentuk strategi 
komunikasi pemasaran yang digunakan Bimbel Khalifah Banda Aceh, berikut merupakan 
hasil wawancara dengan Manager Marketing Bimbel Khalifah Banda Aceh: 
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“Tidak hanya Instagram, kami juga menggunakan media sosial TikTok, di TikTok kami 
memberikan bentuk soft selling dengan membagikan konten edukasi, tetapi TikTok 
disini ditujukan hanya sebagai penggaet konsumen untuk ke Instagram Bimbel 
Khalifah. Dan saat ini memang media sosial Instagram yang kami lebih 
memaksimalkan dalam menjalankan kegiatan pemasaran.” (Namira Fathin Aminasa) 

 
Bimbel Khalifah Banda Aceh memanfaatkan media sosial sebagai bagian dari 

strategi komunikasi pemasarannya dengan membagikan konten edukasi di Instagram dan 
TikTok. Kedua platform ini memiliki peran yang berbeda dalam strategi pemasaran. 
TikTok digunakan sebagai media soft selling dengan membagikan konten edukasi yang 
menarik serta berfungsi sebagai sarana untuk mengarahkan audiens ke Instagram. 
Sementara itu, Instagram lebih dimaksimalkan untuk pemasaran, tidak hanya melalui 
konten edukasi tetapi juga sebagai platform utama dalam berinteraksi dengan calon 
konsumen yang ingin mengetahui lebih lanjut tentang program-program Bimbel Khalifah 
Banda Aceh. Strategi komunikasi pemasaran merupakan langkah yang perlu 
direncanakan dan dijalankan secara sistematis agar sebuah perusahaan dapat mencapai 
tujuannya serta menjangkau calon konsumen dengan lebih efektif. Bimbel Khalifah Banda 
Aceh telah menerapkan berbagai bentuk strategi komunikasi pemasaran melalui beragam 
saluran komunikasi guna memperluas jangkauan dan meningkatkan daya tarik layanan 
mereka. 

 
Daya Tarik Konsumen Pada Lembaga Bimbingan Belajar 

Daya tarik konsumen dapat diartikan sebagai keinginan seseorang terhadap suatu 
produk atau layanan (Danang, 2023). Dalam penelitian ini, daya tarik konsumen terhadap 
Bimbel Khalifah Banda Aceh dianalisis dari dua perspektif, yaitu strategi yang diterapkan 
oleh bimbel serta respons dari konsumen yang terdiri atas siswa dan orang tua. Terdapat 
tiga faktor utama yang memengaruhi daya tarik konsumen, yaitu faktor produk, faktor 
promosi, dan faktor layanan. Faktor produk menjadi salah satu daya tarik utama bagi 
konsumen. Bimbel Khalifah Banda Aceh menawarkan berbagai program bimbingan yang 
disesuaikan dengan kebutuhan siswa, mulai dari program reguler untuk jenjang SD, SMP, 
SMA, hingga alumni, serta program khusus seperti bimbingan untuk kedinasan dan CPNS. 
Selain itu, terdapat program unggulan seperti Medical Class dan Famous. Program Medical 
Class memberikan jaminan pengembalian 100% biaya bimbingan (di luar konsumsi dan 
akomodasi) apabila siswa tidak lulus ke fakultas kedokteran. Sementara itu, program 
Famous ditujukan bagi siswa di Banda Aceh yang ingin masuk ke sekolah favorit seperti 
Fajar Harapan dan Modal Bangsa. Data menunjukkan bahwa dalam tiga tahun terakhir, 
total peserta didik yang mengikuti program di Bimbel Khalifah Banda Aceh mencapai 
2.780 orang, yang mengindikasikan tingginya minat masyarakat terhadap program yang 
ditawarkan. Selain variasi program, lokasi bimbel yang strategis dan berdekatan dengan 
sekolah juga menjadi faktor yang memudahkan siswa untuk mengikuti bimbingan setelah 
jam sekolah. 

Selain faktor produk, strategi promosi yang diterapkan juga berperan penting 
dalam menarik minat calon peserta didik. Bimbel Khalifah Banda Aceh menjalankan 
berbagai strategi promosi, seperti menjalin kerja sama dengan sekolah-sekolah serta 
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berperan sebagai sponsorship dalam berbagai kegiatan. Selain itu, sosialisasi secara 
langsung ke sekolah-sekolah dilakukan melalui penyebaran brosur yang berisi informasi 
mengenai program-program bimbingan yang tersedia. Upaya promosi juga diperkuat 
dengan pemasangan spanduk di berbagai lokasi strategis agar lebih dikenal oleh 
masyarakat. Efektivitas strategi promosi ini tercermin dari peningkatan jumlah peserta 
didik dalam tiga tahun terakhir, di mana pada tahun ajaran 2020/2021 terdapat 680 
peserta didik, meningkat menjadi 789 peserta didik pada tahun ajaran 2021/2022, dan 
terus bertambah hingga mencapai 833 peserta didik pada tahun ajaran 2022/2023. 
Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas peserta didik pertama kali mengetahui informasi 
mengenai Bimbel Khalifah Banda Aceh melalui brosur yang dibagikan saat kegiatan 
sosialisasi di sekolah, yang menunjukkan bahwa strategi ini efektif dalam menarik calon 
siswa. 

Faktor layanan juga menjadi aspek penting dalam membangun daya tarik 
konsumen. Salah satu layanan unggulan yang diberikan oleh Bimbel Khalifah Banda Aceh 
adalah program Konsultasi Akademik (KOMIK), yaitu layanan konsultasi privat antara 
tentor dan siswa yang bertujuan membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran 
serta menyelesaikan tugas sekolah. Keunggulan lain dari program ini adalah adanya 
konsultasi terkait materi agama yang belum tersedia di bimbel lain. Sebagai lembaga yang 
berlandaskan nilai-nilai Islami, Bimbel Khalifah Banda Aceh juga menyediakan fasilitas 
pendukung seperti mushala, kegiatan salat berjamaah, serta modul pembelajaran yang 
dilengkapi dengan ayat Al-Qur’an atau hadis yang relevan dengan materi. Berdasarkan 
hasil penelitian, konsumen menganggap bahwa tentor di Bimbel Khalifah Banda Aceh 
memiliki metode pengajaran yang mudah dipahami serta mampu menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan. Selain itu, tentor juga membekali siswa dengan trik atau 
metode khusus dalam menyelesaikan soal dengan cepat, sehingga membantu siswa dalam 
menghadapi ujian dengan lebih percaya diri. 
Secara keseluruhan, daya tarik konsumen terhadap Bimbel Khalifah Banda Aceh 
dipengaruhi oleh kombinasi antara faktor produk, promosi, dan layanan yang diberikan. 
Keberagaman program yang sesuai dengan kebutuhan siswa, strategi promosi yang 
efektif, serta layanan berkualitas yang ditunjang oleh metode pengajaran interaktif 
menjadi faktor utama yang berkontribusi terhadap peningkatan jumlah peserta didik 
setiap tahunnya. 
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Sumber : Olahan Peneliti (2023) 

 

Kesimpulan 

Bimbel Khalifah Banda Aceh telah menerapkan berbagai strategi komunikasi 
pemasaran, baik secara online maupun offline. Strategi komunikasi pemasaran secara 
online dilakukan melalui penggunaan Instagram Ads, pemasaran Business-to-Business 
(B2B), serta penyebaran konten edukatif di media sosial. Selain itu, Bimbel Khalifah Banda 
Aceh juga menawarkan program gratis berbasis online, seperti Smart Upgrading (SUGAR) 
dan Ngobrol Inspiratif, yang bertujuan untuk memberikan manfaat kepada siswa yang 
belum memiliki kesempatan mengikuti bimbingan belajar. Di sisi lain, strategi pemasaran 
secara offline diterapkan melalui pemasangan spanduk dan brosur, pelayanan 
komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh manajer outlet, penyelenggaraan try out 
gratis, serta keterlibatan sebagai sponsorship dalam berbagai kegiatan. 

Berdasarkan hasil penelitian, strategi komunikasi pemasaran secara offline 
terbukti lebih efektif dalam menarik minat calon peserta didik dibandingkan dengan 
strategi online. Hal ini disebabkan oleh kurangnya optimalisasi pemasaran digital yang 
dilakukan oleh Bimbel Khalifah Banda Aceh, sehingga strategi online belum memberikan 
dampak yang signifikan. Sebaliknya, strategi offline lebih cepat menimbulkan daya tarik 
bagi konsumen, sebagaimana terlihat dari hasil wawancara yang menunjukkan bahwa 
mayoritas konsumen mengetahui Bimbel Khalifah Banda Aceh melalui pembagian brosur 
saat kegiatan sosialisasi di sekolah. Sebagai implikasi dari temuan ini, penelitian ini 
merekomendasikan peningkatan strategi komunikasi pemasaran, terutama dalam aspek 
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digital. Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah dengan memperbarui dan 
mengoptimalkan halaman website sebagai sumber informasi utama mengenai program- 
program yang ditawarkan. Selain itu, konsistensi dalam menyajikan konten di media 
sosial perlu ditingkatkan guna menarik lebih banyak calon konsumen. Selain strategi 
pemasaran, inovasi dalam metode pembelajaran juga dapat menjadi daya tarik tambahan 
bagi konsumen. Hingga saat ini, Bimbel Khalifah Banda Aceh masih menerapkan sistem 
pembelajaran tatap muka, yang meskipun efektif, tetap memiliki keterbatasan jangkauan. 
Dengan menambahkan pembelajaran berbasis online, jangkauan calon peserta didik 
dapat diperluas, sehingga memungkinkan lebih banyak siswa untuk mengakses layanan 
bimbingan belajar ini. 
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